
AKTUALITA/WAWANCARA

"SITUASI HARGA & PASARPANGAN

DALAM PERSPEKTIFPEMERINTAH"

WawancaraEkslusif denganDR. Y. Bayu Krisnamurthi
(Deputi MenkoPerekonomianBidang Pertanian& Kelautan)

Perkembangan situasi
pangan akhir-akhir ini
direspon secara
beragam oleh banyak
kalangan. Bagaimana
pemerintah menyikapi
wacana tersebut dan

kebijakan apa yang
telah dan akan di-

terapkan oleh pemerintah, tergambar di
dalam wawancara Redaktur MASALAH

PANGAN (MP) dengan Deputi Menko
Perekonomian Rl Bidang Pertanian &
Kelautan, DR. Bayu Krisnamurthi (BK),
pada akhir April 2008 yang lalu, berikut ini

MP : Bagaimana gambaran kebijakan
pangan di Indonesia terkait kondisi
terakhir mengenal kenaikan harga
panganyangmencengangkansemua
pihak, termasuk kebijakan yang telah
diambil pemerintah dalam upaya
menyejahterakan masyarakat kecil
dan apa saja yang akan dituju
Pemerintah ke depan?

BK : Memangtelahterjadi kenaikanharga
panganyangsangatluarbiasadalam
6 bulan-1 tahunterakhirini, sekitar60-
100%. Dan diperkirakanakan terus
berlanjutsampai1-2 tahunke depan,
meskipuntidak lagi akannaik setinggi
kemarin.Jadi, hargaitu naik sampai
pada level yang tinggi, tampaknya
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akan bertahandi situ dan tidak akan

turun lagi kembali padatitik semula.
MP : Faktor penyebabnyadimulai dari

perubahaniklim, kemudian respons
masyarakat dunia terhadap
perubahaniklim itu khususnya
dengan peningkatan konsumsi
biofuel. Faktor yang lain adalah
demand yang demikian besardari
negara-negarabesarkhususnya
China dan India. Ditambah lagi
denganspekulasiyang timbul akibat
kenaikan harga minyak bumi. Ini
semuamenyebabkanhargakomoditi
pangan masuk ke dalam suatu
dinamikayang barusamasekalidan
menyebabkanharganyameiambung
demikiantinggi.

Dengandemikiansecaragaris besar
dapat kita katakan bahwa kita
memasukierabaruyaitu eradimana
panganmenjadi mahal. Di samping
itu, sekarangpanganmenjadi suatu
komoditi yang tidak lagi ditentukan
oleh supply dan demand di dalam
negeri tetapi juga ditentukan oleh
faktor-faktor lain termasukspekulasi
dan permainanpara pemodalyang
ingin menyalurkanuangnyauntuk
mendapatkankeuntungandengan
bermain jual beli kontrak komoditi.
Ditambahlagi dalamkonteksitu pasar
komoditi pangansemakinterkorelasi
danterkaitdengankomoditi lain yang
selamaini justru pergerakannya
berbedadenganpangan,misalnya
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minyak bumi. Sekarangjika harga
minyak bumi naikmakahargapangan
jugaakannaik.

Itufenomenayangterjadisecaragaris
besar di dunia. Akibatnya di
Indonesia,seluruhhargapangankita
naik kecuali beras dan itu

menyebabkaninflasi bahanpangan
kita juganaik, mungkinyangtertinggi
dari beberapatahun terakhir. Yang
jelas ini memberatkanmasyarakat
khususnya masyarakat
berpendapatan rendah dan
masyarakatberpendapatantetap.Hal
ni menjadi critical karena pangan
merupakanfaktor yang besardi
dalampengeluaranmasyarakat.

Olehsebabitu pemerintahmengambil
tindakandengan3 kebijakan pokok,
dua bersifatjangkapendekdan satu
bersifatjangkamenengah-panjang:
Jangka pendeknya :
1. Mencoba mengurangitingkat

fluktuasi/volatilitas harga.Jadi
bukan untuk menurunkanharga,
tetapi mengurangifluktuasinya
saja. Misalnya, kalau di luar
negerinaik 20 %, makakita juga
akanturutnaik, tetapicuma10 %.
Begitu pula kalau hargadi luar
negeriturunanjlok, kita jugaturun
tetapi mudah-mudahanturunnya
tidak sejauhdi luar negeri. Jadi
itu yang kita lakukan,sementara
bentuk instrumennyaadalah
denganinstrumenyang terkait
denganborder policy terutama
tarif, sepertibeamasukdanpajak
yang tujuannyauntuk meredam
gejolak jangkapendek.

2. Membantu masyarakatyang
berpendapatanrendah/paling
rentanterhadapkenaikan harga
pangan, dengan berbagai
programsubsidi, misal raskin
ditambahdari 10 menjadi 15 kg,
kedelai, minyak goreng. Ini pun
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masih jangka pendekkarena
persfektifnya3-6 bulan.

Jangka menengahnya adalah
program-program peningkatan
produksi.Dulu,sumberdistorsiharga
sebagiandatangdari pasardalam
negeri,sepertigagalpanen,dan kita
menganggapluar negeri sebagai
sumberstablitas.Jadi kalau ada

sesuatudi dalam negeri, kita impor
dan itu sah. Memang pasardunia
lebih stabil. Untuk berasmisalnya,
kalau kita lihat data 1-2 tahun yang
lalu hargadi Indonesiarata-rata20-
30% beradadi atas harga pasar
dunia. Khususuntuk 6 bulan terakhir

ini, justru sumberdistorsinyaadadi
pasardunia. Padakondisi ini kita
tidak bisa mengandalkanpasar
pangandi dunia sebagaisumber
stabilitas. Jadi sekarangke depan
tampaknyakita haruslebih waspada
terhadapvolatilitashargapasardunia.
Oleh sebabitu, solusinyaadalah
mecobamemperkuatpasokandi
dalamnegeri.

Memperkuatdi dalam negeri bukan
berarti akan menghilangkansama
sekali gejolak akibatpengaruhpasar
dunia. Seperti kondisi sekarang,
walaupun Indonesia relatif
swasembada-untukberas,toh terjadi
gejolak. Kita eksporbesar-besaran
untuk kelapa sawit juga terjadi
gejolak. Jadi adanyasupply dalam
negeri tidak langsungmeredam
fluktuasi. Tetapisetidaknyakalaukita
memiliki produksi dalam negeriyang
cukup maka ada pilihan kebijakan
yanglebih banyakuntukmemastikan
agar masyakatkhususnyayang
berpendapatanrendah,bisa terjaga
kesejahteraannya.Kalau masih
mengandalkanluar negeri dalam
volumeyangbesar,makayangterjadi
adalah: sudah harganyamahal,
barangnyatidakada.Tetapikalaukita
punya produksi, kita punya
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barangnya,mungkinharganyamahal MP
tetapipalingtidak barangnyakanada.

MP : Apakah konsep seperti CBP
(Cadangan Beras Pemerintah) tidak
bisa digunakan dalam menghadapi
gejolak pangan saat ini?

BK : Bisa, tetapi terbatas.Kita punya
cadanganuntukberas.Tetapiberapa
komoditas yang harus ada
cadangannya?Mau berapabanyak
volumenya? Sekarang kita
menghadapi masalah dengan
kedelai. Lalu gula juga. Juga untuk
minyak goreng.Tapi apa batasnya?
Apakah kita haruspunya cadangan BK
untuk semuakomoditas?Masing-
masing kan memiliki karakteristik MP
yang berbedadan memerlukan
kemampuan penangananyang
berbedapula. Kitasudahyakin bahwa
yang kita punya sistemnyasecara BK
lengkapadalahberasyangditangani
oleh Bulog. Jadi pertanyaaannya
adalah,apakahkita harusbikin Bulog
1, Bulog 2, Bulog 3 by commodity?
Berapabiayanya?Belum lagi,berapa
lama untuk mengembangkan
infrastruktur seperti itu. Atau
semuanyadibebankanpadaBulog?
Bulognya mampu atau tidak? Atau
justru kita berpikir lain, yakni karena
kita tidak tahukomoditi apayangakan
menjadi sumbershock, maka yang MP
paling penting adalahmasyarakat
berpendapatanrendahitu yangharus
bisa menghadapishock ini. Jadi
kenapatidakdibantumasyarakatnya?
Harganyamemangbisa volatile, tapi BK
merekabisa menahanitu.

MP : Jadi konsep subsidi yang lebih
dikedepankan ? MP

BK : Subsidinyabukan kepadakomoditi,
subsidinyakepadaorang, kepada
rumahtanggasasarannya.
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Gejolak harga sekarang ini
sebetulnya di satu sisi merupakan
keuntungan bagi petani. Cuma ada
beberapapihak yangmenyayangkan
kebijakan pemerintah justru
mengenakanpenurunan tarif bea
masuk, misalnya kedelai dari 10%
menjadi5%, sekarang0%. Bukankah
itu mengakibatkan daya saingproduk
dalam negeri berkurang dibanding
misalnya bea masuk kedelai sesuai
bound rate WTO sebesar27% atau

160% untuk beras dan 40% untuk

jagung, itu akan memotivasi terus
meningkatkan produksi dalamnegeri.

Betul.

Mengapa pemerintah justru memilih
penurunan tarif dalamjangka pendek
6 bulan ?

Alasannya:
1. Karena yang lapar tidak bisa

menunggu,misalnya sampai
masatanamselesai3 bulanyang
akandatang.

2. Tanpa bea masuk harga yang
terjadi sekarang,itu sudah40-
50% lebih tinggi dibandingkan
hargapadawaktu masihadabea
masuk,jadi kalauhargadianggap
sebagaiinsentif, itu betul.

Masalahnya berarti efektivitas
kebijakan pemerintah untuk
menurunkan bea masuk kurang
terlihat.

Terlihat, karenajika kebijakanitu tidak
dilakukanmakanaiknya hargaakan
lebih tinggi.

Mungkin angle-nya adalah dari
seberapabesar kenaikan harga itu
dapat menutup penambahan biaya
yang harus dikeluarkan oleh petani
untuk menambal kekurangan yang
mereka alami akibat gejolak pangan
yang lain.
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BK : Cobalihatnya begini, kalaupunpada
saatitu kita pasangtarif tetap,petani
kedelai tetap tidak bisa tanam, dia
harus nunggu dulu padinya panen. MP
kemudiandia tanam lagi padi, baru
dia bisa tanamkedelai. Dengantarif
lebih rendah,petaniyangjugaadalah
konsumentahutempebisamendapat
hargatempeyang lebih murah atau
setidaknyatidak naik lebih tinggi. Jadi
instrumentarif adalahsesuatuyang BK
fleksibel sesuaiwaktu. Lagi pula kita
jugaharusmemperhatikannasibpara
pengrajinUMK tempedantahu yang
kesulitan karena harga bahan
bakunyanaik.

MP : Ketika pemerintah tetap mengenakan
tanf (bea masuk) BM 10% atau 5%,
akumulasi dari pendapatan bea
masuk cukup besar, katakanlah 2
Tnlyun, apatidak bisa diberikan benih
dan dibagikan rata padasemuapetani
supaya tanam?

BK : Itu sudahdilakukan,tetapi kasusnya
kedelai. Pola tanam kan padi-padi-
kedelai,tidak pernahkedelaiditanam
di bulan Pebruari,walaupun harga
kedelai sekarangsudahRp 7.200,-/
kg di tingkat petani. Yang perlu
sekarangmenurutsayatidak banyak
berguna mempertanyakanlagi
masalahkomitmen. Komitmennya
sudahjelas. Tetapi bentuk riilnya
apa?Kita punya potensi di kedelai
begitu hebat, karena demand yang
begitu tinggi dan harganyademikian
bagus.Jagung,beras,semuaitu luar
biasasekali karena this is a moment

dan insentif itu baru akanterjadi 3-4
bulan yang akan datang.Apa yang
kita bisa lakukan, itu lebih berguna
untuk kita pikirkan sekarang.Dan
dalam posisi sebagai penentu
kebijakan,kalau boleh sayakatakan
we are very much open for any
suggestion. Tetapi kita juga harus
mempertimbangkanberbagaiaspek.
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Bukan hanyakepentingansatu dua
pihak saja.

Bagaimana dengan ide pember
dayaan UMKM, sehingga perlu
pembatasan10 ribu ke bawah untuk
impor dan stok, bukankah itu
merangsang produk lokal untuk
tumbuh?

Menurut sayapertanyaannyabukan
kepadaimportirnya tapi justru apa
yang bisa dibantu kepadapetani
kedelai supayadia bisa memiliki
efisiensi yang sama, That is the
question, dan itu proo/em-nyatidak
ada, Kenapa?Jangan-janganini
karenakedelai memangtidak akan
pernahkompetitif di Indonesia,ada
kedelai hitam, kedelai coklat, ada

kedelai khusus untuk kecapatau
tauco. Belajarlahdari petaniCianjur.
PetaniCianjuritu memproduksisalah
satu beras yang paling baik di
Indonesia.Apa yang dia lakukan?Ya
dia jual semua,kemudiandia pergike
Grobogan,dia beli berasyang lebih
murah. Kan itu bisa berlaku untuk

negara,kenapatidakseluruhJawaini
kita tanampandanwangi,yangbagus,
harganyaRp 20.000,- /kg, terus
diekspor! Lalu untuk memenuhi
kebutuhanlokal, kita impor dari
Vietnam, kita dapatmarginnya.Jadi
menurut saya, itu hal yang lebih
fundamental.

Sekarangyang menjadi masalah.
paling tidak 2-3 tahun ke depan
international markeX-nya yang tidak
bisa. Sekarangkalau kita mau beli
tidak bisa, Cina menyimpanstok
gede-gedean,eksporberasVietnam
menjaditerbatas.Thailandjugasudah
sangatterbatas,Philipina membeli
begitu banyaknya.Jadi sekarang
kalau kita mengandalkanpasar
internasionaltinggal Amerika dan
sedikit dari Thailand. BerasAmerika

mahal karena transportasi dan
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kualitas tinggi. Ini kalau kita bicara
beras.Jadi memanguntuk2-3 tahun
ke depan, tidak bisa kita mengan
dalkan internasional.Kita harus

mengandalkanproduksi kita sendiri.
Ini yang menjadi momen menurut
saya.

MP : Dengan situasi harga beras dan
komoditi pangandi dunia yangsangat
tinggi, kira-kira apa kesulitan
pemerintah pada saatini?

BK : Ada dua. Pertamauntuk meman

faatkanpeluangini, yangpaling berat
adalah endowment factor (faktor
internal) kita sendiri. 220 juta rakyat
hanyadilayani 7,2 juta hektar lahan
irigasi. Thailandpenduduknyahanya
sekitar 120 juta-an dilayani 9,6 juta
hektarlahanirigasi, Vietnamkira-kira
sama.Kita itu masih menggunakan
lahanirigasi tinggalannyajamanOrde
Baru: bendunganJatiluhur- Jawa
Barat, GajahMungkur-JawaTengah,
atau Karang Kates-JawaTimur,
belum adainvestasisebesaritu lagi.

MP : Jadi faktor infrastruktur?

BK : Saya menyebutnyaendowment
factor. Belum lagi masalahakibat
adanyakonversi lahan ± 100 ribu
hektarpertahundari lahanpertanian
ke non pertanian.Denganjumlah
petaniyangjugaterlalubanyak,pada
waktu insentif harga cukup tinggi,
petani tidak punya banyak pilihan
untuk merespon cepat karena
keterbatasanendowmentfactor-nya.
Kalau andalihat di dalam statistik,
produksi berastahun 2007 naik 4,8
%, jagung naik 14 %, kedelai turun
18 %. Cobaandajumlahkannaiknya
18,8%turunnya18% juga. Ituartinya
lahanya memangsegitu-segitujuga,
jadi kalau kitanaikkanjagung,maka
mungkin kedelainya yang akan
dikorbankan.
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MP

BK

MP

BK

Hal lain yangjugamenjadipenyebab
dari keterbatasanitu karenacara

berpikir kita yang cenderung'padi
sawah'. Padi sawah itu perkilo-
gramnyamembutuhkan1000liter air.
Jadi sangatboros. Padasaatsituasi
air menjadi pembatasutama, maka
yang harusdirubahadalahmind set-
nya untuk lebih berorientasipadapadi
yang lebih hemat air, yaitu yang
berbasislahankering.

Tanggung jawab siapa
mengubahitu semua?

untuk

Ya haruskita semua.Urusanmindset

adalah urusankita semua.Namun

walaupun kita sudah merubah
mindset-nya, kondisi infrastruktur
tidak bisa kita pungkiri sangattidak
seimbang. Akibatnya - lagi-lagi -
insentif hargatidak bisa direspon
cepatoleh para petani. Masalah
lahanyangterbatasjugaberimplikasi
padakesejahteraan.Jadi, ke depan
kalau strategi dasarnyamencoba
memenuhikebutuhandalam negeri,
dalamarti supayakita bisalebih tahan
terhadapdistorsi luar negeri, maka
dalamjangkapendekarahnyaharus
intensifikasi, paling tidak dalam 2-3
tahun ke depan. Intensifikasi
dilakukan denganpengembangan
benih, termasukbenih yang tahan
kering, dan mengurangikehilangan
pascapanen.Namunjangkapanjang
harus dilakukan ekstensifikasidan

investasiinfrastrukturyangmemadai.
Dan hal iniharusjugamelihatdaerah-
daerahyang selamaini tidak lazim
sebagai basis pengembangan
pangan,sepertiSulawesidan Papua..

Dari sekiankebijakanjangka pendek
itu, apakah sudah diperkirakan
adanya dampak jangka menengah
dan jangka panjangnya?

Ini memangmerupakansalahsatu
masalah dalam perencanaan
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PRNMTBVIM lUtit

MP:

BK:

MP :

pembangunankita. Misalnya, setiap
kali kita berbicarapadasubsidi,maka
masalahyangpalingberatadalahexit
strategy-nya, Raskin misalnya.
Raskin tidak pernahdirancangkan
untuk sampai 10 tahun seperti
sekarang,dan exit strategy itu
menjadi berat bukan hanya kepada
penerimanyatetapi juga institusinya
sepertiBulog. Demikian pula subsidi
untuk pupuk, dan yang lain. Satu-
satunyacaraadalahuntukbetul-betul
mengusahakanmereka meningkat
kan pendapatannyasedemikian
sehinggakemudian dia tidak lagi
merasaperlu untuk mendapatkan
subsidisemacamini. Ini menurutsaya
yang paling berat. Karenamasalah
utamanyaadalahsustainability, maka
dari sudut anggaranpemerintahnya
bagaimana?Setiaphari, setiaptahun,
kita lihat bagaimanabebansubsidiini
makin bertambahkan? Ini jelasakan
memberatkananggaranpemerintah.
Kalau sudahsebanyaksekarang
misalnya, orang akan berpikir, coba
dana itu dipakai untuk bikin ini-itu
misalnya. Padahaladanyadanaini
sendiri kan karenaadanyatuntutan
dari keadaan.

Kalau kita lihat kebijakan-kebijakan
pemerintah sekarang ini terkesan
banyakjangka pendeknya...

Betul

Adakah sekarangini pemerintah
membuatmekanismeyang terin-
tegrasisehinggakita tidak bertindak
sepertipemadamkebakaran?

BK : Sebenarnyatantanganyangdihadapi MP
saat ini sudahdiantisipasisecepat
adanyainformasiawal mengenaihal
itu. Kan masalahkedelaiini baruada

kira-kira baru 6 bulan. Sebelumnya BK :
tidak ada.Kalau dilihat dalam repod-
nya FAO,merekabaru mengumum-
kan padaAgustus 2007 bahwa ini
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akan terjadi eskalasiharga. Kantor
Menko Perekonomian sudah

bergeraksejak September2007.
Padawaktu itu juga terjadi eskalasi
harga minyak goreng, akhirnya kita
bikinpolicy6\minyakgoreng. Kedelai
belum, ternyata baru (naik) bulan
Desember.Kalau dilihat dari sudutitu

pemerintahmemangsurprised, tapi
bukan hanya di Indonesia,seluruh
dunia juga surpriseddengansituasi
sepertiini.

Step by step yang kontinyu dan
berkesinambunganadalah sesuatu
yang sangatpenting dan harus
dilakukan, hanya sayangnya
sekarangkita mendapatchallenge
baru dalam dua hal: Pertama,
mekanismepengambilankeputusan
politik yang terusdipenggal-penggal
setiap 5 tahun. Tahun 2009 akan
terjadi Pemilu, bisa saja kebijakan
berubahlagi. By law, yang menjadi
RencanaPembangunanJangka
Menengah(RPJM) adalahvisi-misi
dari presidenterpilih yangbelumtentu
samadenganvisi-misi dari presiden
sebelumnya. Kedua, Pilkada.
Indonesiaitu ada440-ankabupaten,
satutahunitu cumaada365hari, jadi
setiaphari adapilkadase-lndonesia.
Kalau dari propinsi misalnyaada33,
bulannyacuma 12, jadi setiapbulan
ada3 kali pilkadapropinsi. Disisi lain,
kalau kita menanamsawit sekarang,
tidak bolehdigangguselama20tahun
ke depan. Begitu juga kalau kita
bangunsawahsekarang.Tetapi
ternyatadecisionmaking process-nya
tidak sesederhanaitu.

Dalam konteks kelembagaan, maka
pada momentum seperti ini siapa
yang didorong Pemerintah untuk
menjadi sektorpenghelanya?
Kalau sayamelihatnyabegini, yang
menjadianchor, yangmenjadijangkar
setiappolicy itu hanyaadadua.Satu,
APBN, bagaimanapunini merupakan
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MP

BK

instrumenyang paling fundamental
sebagaijangkar. Inilah instrumen
yang bisa kita pakai untuk
menghadapiberbagaimacamgejolak
termasukanggaranuntuk Bulog,
anggaranuntuk subsidi benih, dan
sebagainya,makanyakredibilitasdari
APBN itu menjadisangatpenting.

Kedua, regulasi. Instrumenyang
kedua ini konteksnyaadalahuntuk
bisa mempengaruhipelaku usaha
mulai dari petani sampaipengusaha
besaruntuk bisa bergerakdengan MP
dayamerekasendiridi dalamkoridor
regulasi itu sendiri sedemikian
sehinggabisa memenuhitujuan kita. BK :
Kalaumisalnyakita dulu mengatakan
produksi,DepartemenPertanianyang
menjadi basis. Tetapi it's not
necessarysolveall problems. Karena
ternyatabanyaksekali hal-haldi luar
pertanian, yang dapat menjadi
penyebabmacetnyapertanian.Atau
kita bilang kita harus kembangkan
industri,itu juganot solvetheproblem,
karena masalah-masalahfunda

mental seperti pangantidak lewat
industri. Adayang bilang trading-nya
yangharusdibenahi,kalaubarangnya
tidak ada, apayang mau di-trading- MP
kan? Jadi tidak ada satu lembaga
yang dapat menyelesaikansemua BK :
masalah.Harus sinergi dan saling
terkait.

Ini artinya Kantor Menko
Perekonomian sebagai lembaga
koordinasi itu menjadi sangat
signifikan?

Tidak juga, Menko Perekonomian
bisa mengkoordinir,kita tidak punya
kemampuan instrumental kan? MP:
Menurut sayaakhirnya yang akan
menjadi penentuadalah kemana
APBN dan regulasi tadi dijalankan,
dan ini membutuhkankesepahaman
dan peransemua.Saat ini visinya
adalah -denganterminologi yang
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dulu- bagaimanapunjuga harusada
stabilisasi. Kita harus membuat

perekonomianini stabil, tapi bukan
berarti stagnan. Stabil itu ada
kepastian,stabil itu tidak kaget-
kagetan. Harga dan pasokanharus
bisa stabil. Exchangerate harusbisa
dijaga stabil. Denganstabilitas kita
bisa mendorongpemberdayaan
masyarakat, dan mendorong
pertumbuhanatau perkembangan
ekonomi masyarakat.

Jadi konsepnya pak Harto juga ya
pak?

Ya. Saya kita konsep itu secara
prinsipil benar.Sayahanyaberusaha
mengatakanyang benar sebagai
benar, siapa pun dulu yang
mengembangkannya.Dulu PakHarto
mendefinisikannya dengan
pertumbuhan, stabilitas, dan
pemerataan. Kondisi saat ini
mengharuskanada penyesuaian.
walaupun prinsipnya tetap sama.
Sayamengusulkandirubah menjadi
stabilitas, pemberdayaan,dan
perkembangan

Pertumbuhan dan pemerataan ?

Menurut saya tidak lagi.
Masyarakatnyaharusdiberdayakan,
petaninyaharuslebih pinter,tetapidia
juga harusbisa berkembang.Kalau
misalkan tidak mau pakai bahasa
dulu, pemberdayaan dan
pengembanganitu di-sanggaoleh
stabilitas. Itu yang mengarahkan
APBN, yang mengarahkan
regulasinya.

Kalaumisalkan sudahada sepertiitu,
semestinyatidakada lagi perubahan
walaupun ada pergantian
pemerintahan. Artinya di tingkat
pejabat eseleonsatu tetap harus
melaksanakanvisi itu.
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BK:

MP:

BK:

MP

BK:

Kuncinyaadapadakeputusanpolitik.
Dan yang lebih pentingjugaundang-
undangnya,jangandi setiapganti
DPRundang-undangnyajuga diganti.

Jadisaatini yangmengkoordinasikan
kebijakan pangandi Indonesia, siapa
sebetulnya?

Secara fungsi,
Perekonomian.

ya Menteri

Tetapi pemerintah belum
menganggapperlu ada lembaga
khusus yang menangani pangan.
Katakanlah ketika dulu Menteri

Negara Pangan bubar kemudian
beralih fungsinya pada Badan
Ketahanan Pangan. Menurut Bapak
apakah memang fungsi kedua
lembaga tersebut sudah sama
efektifnya?

Begini, penangananpanganitu kan
sifatnya multisektoral-multidimen-
sional. Ada dua pilihan dalam
mengorganisirkebijakan-kebijakan
terkait pangan.Pertama,seluruhnya
ditarik padasuatubadan.Pendekatan
ini mirip yang dilakukan Malaysia.
Misalnya seluruh hal yang terkait
dengankelapa sawit, dari benih
sampai dengan tarif ekspor itu
ditentukanoleh suatubadan.Artinya
dia menarik fungsinya dari seluruh
kementeriandan lembaga,Kalau itu
dilakukan di Indonesia,ya berarti
memang seluruh struktur
pemerintahanIndonesiaberubah.
Jadi nanti adanyajustru Menteri
Beras, Menteri Sawit, tetapi paling
tidak, Dirjen Beras, Dirjen Sawit,
denganseluruhkewenangannya.

Kedua,ya denganpendekatanseperti
saatini. Fungsimasing-masingtetap,
tetapi bekerjasamadan bersinergi
denganerat. Struktur organisasi
negaradan pemerintahkita memang
mensyaratkankoordinasidansinergi
yangsangaterat.
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MP : Pendekatanintegrasi vertikal?

BK : Menurutsayamahalkalaukita harus
melakukanitu. Seperti yang saya
katakan,pilihannyaadalahya sudah
sepertisekarang,DirjenPerdagangan
dalam negeri, Dirjen Perdagangan
Luar negeri, Dirjen Anggaran,Dirjen
Pajak, Dirjen Bea Cukai, Dirjen
Industri Argo, Dirjen Tanaman
Pangan,Dirjen Pemasarandan
Pengolahan Hasil Pertanian,
semuanya ngeroyok' beras,
semuanyabareng'ngeroyok'sawit.
Nah, jadisayasetujudenganbadan
semacamitu, yaitu suatu badan
ketahananpangan yang fungsi
utamanyaadalah harus melakukan
monitoring terhadapperkembangan
situasi,yang secaradetail, real time
memperhatikanperkembanganharga
bahkan kalau bisa perkembangan
produksi, perkembangandistribusi
dari komoditasitu. Kedua,melakukan
fungsi analisasecaratajam dan
objektif berdasarkaninformasi yang
dimiliki. Ketiga, melakukanfungsi
perumusan kebijakan setelah
dianalisa. Yang keempat harus
melakukanfungsi sosialisasidan
promosi.Empatfungsi ini dijalankan,
tetapi instrumenoperasinalnyanya
tetap beradaada di masing-masing
kementerianataudirektoratjenderal.

MP: Bukankah keempat fungsi itu
sebetulnya yang diharapkan dari
Badan Ketahanan Pangan?Artinya
kekurangannya adalah dia tidak ada
di setiap instansi lain sehingga dia
menjadi single sector?

BK: Saya pribadi dari dulu sudah
mengatakan,Badan Ketahanan
Panganberadadi bawah suatu
kementerianitu akan membatasi

geraknya.Karenadia terpaksaharus
juga membawa mandat dari
kementerianitu, dan tidak bisa
menyentuhmandatdari kementerian
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yang lain. Seyogyanyadia berada
langsungdi bawahpresiden.

MP: Bagaimana dengan konsep
kedaulatan panganyang hari-hari ini
mulai dibicarakan lagi?

BK : Kalau anda buka literatur. jangan-
jangan saya salah seorangyang
pertama yang mengatakan
kedaulatanpangan...ha..ha(beliau
tertawa)

MP: Apakah konsep itu masih cukup
relevan hari ini ?

BK : Kalau bicara kedaulatanmemang
nuansanyalebih banyakpolitis. Tapi
sebenarnyakalau netral dan hanya MP
bicara teknis, saya lebih senang
menggunakankata kemadirian
daripadakedaulatan. BK:

MP : Keterkaitan dengan ketergantungan
impor bagaimana?

BK : Tidak ada masalah.Kemandirian ini

begini,dalambahasaterangnya,saya
impor karenasayamau impor. Kalau
sayaharusberhentiimpor, makasaya
bisa berhenti impor. Kemandirian
bukan berarti tidak boleh impor.
Kemandirian artinya kita yang
menentukanakan impor atau tidak,
seperti juga kita yang menentukan
akaneksporatautidak. Dan kegiatan
impor atau ekspor itu tidak akan
mempengaruhikondisi internal kita.
Artinya, jika kita berhentikanimpor
maka ketersediaan dan

keterjangkauanpangankita tidak
akanterganggu.

MP : Tapi nampaknya usahapengentasan
kemiskinan menjadi lebih berat
karena produksi lokal tidak tumbuh
sebagaimanasemestinya?

BK : Balik lagi sekarang,kalau contohnya
dalam konteks beras. Kalau bicara
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kemiskinan, kalau ingin mengen-
taskan kemiskinan, menurut saya
jumlah petani justru harusdikurangi
separuh.Itu baru petani kita bisa
sejahtera.Kenapa?Karenakontribusi
pertanianterhadapkesempatankerja
itu 45 %, kontribusi pertanian
terhadapGDP hanya 15 %. Jadi
ibaratnyatersedia15 kueharusdibagi
untuk 45 orang. Kan artinya satu
dibagi 3 orang. Sama dengan
masalahlahan. Lahan per petani di
Jawa Barat itu rata-rata0,2 hektar
supaya dia bisa mendapat
pendapatan50% diatas garis
kemiskinansaja petani itu harus
menguasai0,6 hektar.

Bukannya itu menimbulkan
pengangguranbaru?

Tentu tidak hanya berhenti di situ.
Yang harus dikembangkanadalah
penciptaanlapangankerja di luar
pertanian,berikankesempatanpetani
untukbisasejahteradi luar pertanian.
Nelayan, mari kita bikin nelayan-
nelayanpinggirpantaiitu berubahdari
nelayantangkapyang pakai pancing
dancumadapat2-3 ekor ikan sehari
menjadinelayanbudi daya.Itu sudah
menjadiprosespengalihan.Nanti dari
nelayanbudi daya itu harus beralih
menjadi pemilik industri-industri
pengolahanikan. Samaseperti
pertanianjugabegitu.kita harusbikin
industri-industri pedesaanyang
tumbuh berkembang.

Untuk ini kita haruspunyaperspektif
luasdan kreativitasyangtinggi. Ada
contoh. Padatahun 1994-1995pas
hargajatuh.Padawaktu itu petaniBali
tidak worryterhadaphargajatuh,kita
heran semuanya,semua ribut
dimana-mana, mereka tidak.
Kenapa?karena mereka punya
industri jerami. Jadi, Tuhan itu
menciptakansegalasesuatutidak
ada yang sia-sia, manusianyayang
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MP:

BK:

MP:

BK:

tidak mengerti memanfaatkan.
Kenapakok usahapetanipadi selalu
yang dihitung hanya 5 ton gabah
perhektar,tidak pernah dihitung
sekam, menir, jerami. Kalau kita
hitung rupiah per hektar, termasuk
bagaimanamereka memanfaatkan
jerami, menir, dedakdanseterusnya
itu, petaninya pasti tinggi
pendapatnnya.Hargagabahnyanaik
turun, merekatenangkarenaada
income dari yang lain. Tetapi dedak,
jeramidanmenir tidak akanjadi apa-
apakalautidakadaindustrinya,kalau
semuanyahanyakerjadi sawah,tidak
akan berkembang.Jadi itu pointnya.
Per hektar kira-kira mungkin 5-6
orang, orang bekerjadisitu rata-rata
0,2 hektar/orang/kapita.Harusnya4
orangbekerjadi pabriksekam,pabrik
jerami, di industri pembangkitlistrik
berbasisjerami, sisanyayang dua
orang bekerja di sawah,sehingga
rata-rata0,5 hektar. Petaninyabisa
lebih kaya karenamengusahakan
lahan lebih luas, yang lainnya kaya,
karenadia memproduksijerami,
sekam,dll menjadi produk bernilai
ekonomi.Caraberpikirnyabegitu.

Persoalannyapada nilai tambah pak ?

lya, jadimenciptakanpendapatandan
kesejahteraandi luarpertanian,hanya
di situ baru kita bisamembuatpetani
kita sejahtera.

Jadi kalau mengembangkanindustri
yang integrasi vertikal dari hulu
sampai hilir untuk komoditas beras,
itu bisa diterima sebagai logika
perusahaan?
Ya..sebagaiperusahaanharusbegitu,
dan mendayagunakannyaitu
seluruhnya,jangan hanya sekedar
gabahnya,harus mengejarvalues,
jangan hanya sekedarberhenti di
gabah. Kalau menurut saya di
agriculture, mengambilkasusberas,
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kita selalu harus selalu mencari

keseimbanganterhadap3 hal, yaitu:
1. Berassebagaisebuahkomoditi.

Yang akan dikonsumsi oleh
sebagianbesarrakyatyangkalau
tidakadamerekaakansengsara,
itu yang haruskita pikirkan.

2. Petaninya,barangkalikita harus
membuka pikiran bahwa
mensejahterakanpetani tidak
harusbertumpupadakomoditi ini
dan harusdicari di tempatlain.

3. Lingkungannya,kita harus jaga
kelestariannya,kita harus jaga
sawahnyasupayatidak kurang,
kita harus jaga lahan
pertaniannya,jangan sampai
berkurang.

Jadi memangkarena challenge-nya
semakin besaryang harus kita
lakukansebagaiorangyang bekerja
di bidang itu adalahbisa mengeks-
ploitasi sesuatuyang diberikan oleh
Allah yang nyaris unlimited yaitu
kreativitas dan inovasi kita. Harus

bervisi ke depandankeluardari cara
berpikir yang itu-itu saja.

M P : Jadi diandalkan adalahkreativitas dan

inovasiya?

BK: Ya exactly] kita yang harus lebih
cerdas, lebih kreatif, lebih inovatif.
Dan itu hebatnyamanusiasebagai
mahkluk yang istimewa, karenakita
dikasih itu, kita punyasesuatuyang
bisa dieksploitasitanpa batas.Satu
hal lagi, mindsetnya harusdi rubah.
Bulog yang sebesarini jungkir balik
(dengananggaran)sekian triliun itu
cuma 8% dari total produksi beras.
Mari kita pikirkan yang92%-nyalagi,
yang tidakadahubungannyadengan
pemerintah.Menurutsayapemerintah
itu penting, tapi kecil, yang harus
didorong itu justru kreativitas
masyarakatyang besarini.
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MP : Kalau dikaitkan dengan mekanisme BK :
pasar bebas, bukankah itu menjadi
bagian ketika masyarakat dibebani MP :
kewajiban untuk ikut "bertanggung
jawab" terhadap pemenuhan
kebutuhan, sementara peluang-
peluangnya sendiri diberikan atau BK :
tidak?

BK : Pemerintahitu tugasnya untuk
membuatmasyarakatitu tumbuh
kreativitasnya,tumbuh inovasinya
Tugasnya pemerintah itu kalau
menurutsayaadalahuntukmemasti-
kan supayarakyat bisa menjalankan
kegiatnnya,menjalankanfungsi dan
tugasnyasendiri denganbaik.

MP : Berarti kailnya kan yang diberikan,
bukan ikannya?

BK : lya, dan bukan hanyaitu. Sebagian
masyarakat-khususnyamasyarakat MP :•
miskin - tetap harus diberi ikannya.
Karenakalaumerekalapardaniemes
tidak bisa kerja. Tapijanganberhenti
disitu. Mereka jugaharusdiajari dan BK :
diberdayakanagarbisa menangkap
ikan denganbaik, denganefisien,
denganproduktif. Lalumerekajuga
harusdibukakan aksesnyapada MP :
faktor-faktor pendukungseperti
kredit, informasi, dan teknologi.Serta BK :
terakhir, merekajugaharusdilindungi
dari persainganyang tidak fair,
denganeksploitasi pihak lain. Jadi
haruslengkap. Tanpaitu masyarakat
sulit berkembang.Namunjika sudah
mulai jalanyaharusdilepas. Bahkan MP:
kita juga harus benar-benar
memastikanagar masyarakattidak
manja, mudah menyerah,hanya BK :
menunggubantuan,meminta-minta.
Mencari keseimbanganhal-hal ini
merupakanseni memimpin, dan itu
tidak mudah.

MP : Jadiproteksi pemerintah tetap harus
jalan kan?
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Harusada.

Itu bukan bagian dari apologi
pemerintah karena tidak mampu
memenuhi?

No, itu filosofinya, dan itu menurut
saya, tercermin dari filosofi Bulog
sampaisekarang.Kenapakita tetap
hanya bertahan7-8% porsi kita
terhadaptotal produksi, karena
dengan 7-8% saja sudah bisa
mempengaruhi.Kita tidak pernah
ingin menguasaiseluruhnya.Tidak
ada dalam filosofinya. Itu menurut
sayamengingkarikedaulatanrakyat,
makanyaundang-undangsistem
budidayamemberikankesempatan
petani untuk memilih tanamanapa
yang di anggappaling baik, ituyang
sangatmendasar.

Berarti isu diversifikasi pangan yang
berbasispangan lokal masih relevan
dengansituasi had ini?

Jelas. Itulah bagian dari policy 1
Februari, sudah ada di paket 1
Februarilalu.

Tindaklanjutprogram diversifikasi itu ?

Memangmasih berat. Berat karena
infrastrukturnyabelum ada. Kalau
sekarangmisalnya 'ujug-ujug' saya
menanam ubi, apa bisa? trus
kemudiandiolahnyabagaimana?

Jadi support pemerintah pada sisi
apa?

Kita lihat sama-samananti. Dengan
harga yang demikian bagus
sekarang,terbuka bagi semua.
Insentif dasarnyasudahada. Ketika
masyarakatingin sepertiapa, rakyat
ingin mengembangkanbagaimana,
kita cobasupport dan bantu.
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MP : Terkait dengan isu global dimana
masing-masing negara di dunia
sekarang sedangmemproteksi dill,
apakah ada rencana semacam
cadangan bila produksi tidak
berhasil?

BK: Itu salahsatu concern kita. Kalau

dianggapkondisinyaokedannormal,
produksi padatahun ini masih naik
2,21 %, kemarin naik 4,8%. Jadi
lumayanlahdalam 2 tahun ini. Jadi
mudah-mudahancukup, memang
kalau tidak cukup, misalnya ada
gangguanyangcukupbesar(shock),
maka kita akan kesulitan.Kalau kita

mau cari di luar negeri sekarang
sudahlebih susah.Oleh sebabitu,

pertamakita harus yakin bahwa
produksi DN haruskita doronguntuk
bisa sesuai dengan targetnya,
kemudianyangkeduakita jugaharus
bisadorong diversifikasi panganitu.
Dan kitamenggunakanberbagaicara
untuk bisa melakukanitu.

Jadi mari kita lihat secarabertahap
dalam beberapabulan ke depan,
mudah-mudahan situasi tidak

seburukdari yang kita perkirakan.
MisalnyaBulog punya1,1 atau1,2juta
ton beraspengadaanDN sekarang,
itu sudahlumayan dibandingkan
dengantahun-tahunyanglalu. Artinya
point yang ingin saya katakan,
warning andabetul, sayakira saya
setuju, walaupunkita kelihatannya
sudahagak oke, tapi samasekali
tidak bolehlengah.Dan kitamemang
perlu menggali kreativitas bukan
hanyadi bidang produksi tetapi juga
di bidang diplomasi dan policy
making.

MP : Terakhir, soalBulog, dalam kapasitas
PakBayu sebagaiDewanPengawas,
optimiskah Bulogmendapatkan3 juta
ton beraspada tahun 2008?
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BK : Denganseluruh kesungguhandoa
saya disetiap kesempatan,saya
berharap supaya Bulog bisa
mendapatkan3 juta ton....
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